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Perjanjian adat dalam transaksi utang piutang merupakan suatu peristiwa dimana 
dua orang atau lebih saling berjanji untuk mengikatkan dirinya dalam suatu 
perjanjian utang piutang yang dilakukan berdasar hukum adat. Perjanjian adat 
dalam transaksi utang piutang antara unit simpan pinjam masyarakat dengan 
masyarakat peminjam uang di Desa Tenggak, Kec. Sidoharjo, Kab. Sragen 
dilakukan secara lisan/tidak tertulis dan dilakukan tanpa dengan jaminan khusus, 
berupa harta benda milik debitur. Perjanjian yang dilakukan secara lisan, dibuat 
karena adanya saling percaya diantara kedua belah pihak. Perjanjian utang piutang 
yang dibuat secara lisan diperbolehkan menurut Undang-Undang. Di dalam Pasal 
1320 KUH-Perdata, yang berisi tentang syarat sahnya suatu perjanjian, tidak ada 
satupun syarat yang mengharuskan bahwa perjanjian harus dilakukan secara 
tertulis. Perjanjian yang dibuat secara sah berkonsekuensi yuridis dan berlakunya 
sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Kelemahan dari suatu 
perjanjian yang dibuat secara lisan adalah apabila debitur wanprestasi dan 
menyangkal bahwa tidak pernah adanya perjanjian akan mengalami kesulitan 
untuk membuktikan adanya perjanjian utang piutang. Perjanjian utang piutang 
yang dilakukan dengan tanpa jaminan khusus berupa harta benda milik debitur 
kurang memberikan perlindungan hukum bagi kreditur atas jaminan bahwa 
debitur akan melunasi semua hutang-hutangnya. Dalam penyelesaian masalah 
utang piutang terhadap debitur yang wanprestasi hanya dilakukan dengan cara 
negosiasi, dan tidak pernah dilakukan dengan mediasi maupun sampai pada 
tinggat pengadilan. Penanganan masalah apabila debitur wanprestasi ialah dengan 
penagihaan/pendekatan kekeluargaan kemasing-masing debitur yang bermasalah, 
dan apabila tidak berhasil maka akan dikenakan sanksi adat yaitu debitur 
dijadwalkan untuk menghadap semua para penabung dalam satu forum, untuk 
meminta izin menambahan waktu pembayaran hutang-hutangnya. Bagi debitur 
yang menyepelekan akan ditindak tegas, yaitu kreditur akan melakukan penyitaan 
terhadap harta benda milik debitur yang wanprestasi kemudian menggadaikannya 
atau menjualnya untuk melunasi semua hutang-hutangnya. Apabila penyelesaian 
masalah utang piutang dengan negosiasi dan/atau pemberian somasi tidak 
berhasil, maka sebaiknya dilakukan dengan mediasi, dengan catatan adanya 
mediator dari orang-orang yang ahli dibidang perjanjian utang piutang. Apabila 
mediasi tidak berhasil, kemudian bisa diselesaikan lewat pengadilan. Hal tersebut 
diperlukan untuk menjamin adanya keadilan dan kepastian hukum diantara kedua 
belah pihak yang berselisih, dengan penyelesaian berdasar hukum positif. 
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Agreements customary in transactions of debts is an event in which two or more 
mutually pledge to bind themselves in an agreement made based debts customary 
law. Agreements customary in transactions of debts between units of savings and 
loan society to gulp borrowers money in the village, district. Sidoharjo, Kab. 
Sragen performed oral / unwritten and done without the special guarantee, in the 
form of property owned by the debtor. Agreements were made orally, was made 
because of lack of mutual trust between the two sides. Receivables debt 
agreements made orally permitted under the Act. In Article 1320-Civil Code, 
which contains the terms validity of a treaty, no requirement that requires that the 
agreement must be in writing. Agreements made legally juridical consequences 
and enactment as law for those who make it. The downside of an agreement made 
orally is if the debtor defaults and denied that there was any agreement will be 
difficult to prove the existence of the agreement of debts. Receivables debt 
agreements made with no specific guarantee in the form of property belonging to 
the debtor provide less legal protection for creditors the assurance that the debtors 
will pay off all debts. In the settlement of the problem of debts against the debtor 
in default is only done by way of negotiations, and it was never done with 
mediation or until the court tinggat. Handling problems if the debtor defaults is 
the billing / family approach kemasing troubled individual debtor, and if not 
successful it will be subject to customary that the debtor is scheduled to appear 
before all depositors in a forum, to ask for permission addition of repayment 
debts. For those who underestimate the debtor will be dealt with firmly, that the 
lender will conduct seizure of property belonging to the debtor is in default then 
pawn it or sell it to pay off all debts. If the settlement of the problem of debts by 
negotiating and / or the provision of a subpoena does not succeed, then it should 
be done with mediation, the mediator notes the existence of people who are 
experts in agreement debts. If mediation is not successful, then can be resolved 
through the courts. It is necessary to ensure justice and the rule of law between the 
parties to the dispute, with solutions based on positive law. 
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